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Absirak

Lipava mengembanghan metode perencanaan keselamaian berja vang kadanbola data
vang ditwtehkan ek tersedia sehingga peri dideban berdasarkan pengalaman dan
pengetaimian yang dinilikd olel para siaf beselamatan kerfo, Merde Amalviie Hierarcly
mempRyal Kemampaan mepgkuantifikas data ataw informast vong Enalitanf sehingea
et dielalt febif fangnt seswai kebunhan, Metode Analvtie Hicrareln dapat diteragpkan
peha feclang K3 dengan beterbaraannva pocda penilal perbadinzan berpasangan vaie
herrns mengnasal permasalaten derean bail,

I. PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang

Masulah keselamatan dan kecelakaan keria pada umurmnyva scusia dengan kebidupan
manusia dan keselamatan kerja ini dimulai sejak manusia bekerja.
kecelakaan-kecelakaan kerja dalam perindustrizn mula-muls terjadi secara besar-besaran
kira-kira 150 tahun yang lalu, ketikz kemajuan pesat teknologi mulai diterapkan untuk
produksi secara besar-besaran dengan mesin, sdangkan pabrik merupakan suatu kesatuan
proses kerja. Hasil dari revolusi industri satn s merupakan kemajuan bagi umat
manusia, tetapi dari sisi lain membawa efek terbadap faktor keselamatan marsia,

Upaya mengembangkan metode perencanaan vang terstruktur dengan tujuan
nengurangi tingkat kecelakaan kerja menuju zere aceddent perlu dilakukan. Kadangkala,
datz vang dibutubkan untuk menvusun rencana tidak lengkap sehiceor perly didekat
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan vang dimiliki oleh para staf keselamatan kerja,
Metode Analvric Hierarchy Process mempunyal kemampuan menskualifikasi data atau
informasi yang kualitatif sehingga dapat diolah lebih lanjut sesusi kebutuhan sehingga
dapat dijadikan dasar penyusunan rencana vang lebih baik

Departemen Tambang adalah salah satu dari beberapa departemen fungsional vang
terdapat di PT Semen Padang Fungsi wlama dari Departemen Tambana adalzh untuk
melakukan penambangan terhadap beberapa jenis bahan baku pembuatan semen vaity
Batu kapur ( fime stone ), bato silika { sifica stone ), dan tanah liat (cfay) Bahen-hehan ini
kemudign dikirim ke unit produksi Pabrik Indarung 1 - V ountuk diolzh bersama balias-
bahan lainnya menjad: produk akhir yaitu beberapa jenis semen




PT Semen Padang dalam proses produksinya diperlukan bahan baku . Bahan baky
tersebut diambil dari Bukit Karang Putih dan Bukit Nealay yang merupakan aset Semen
Padang sendiri. Pady daerah petambangan int diperiukan tenaga kerjz vang handal dan
terampil dimana tenaga kerja rersebur berbadapan dengan peralatan dan kondisi kerjs
vang sangat mengandung resiko vang hesar untuk dapat lerjadinys kecelakaan Untuk ity
chperlukan suaty analisis penyelah kecelakaan vang dominan padz daerah Tambang ini.
vang lujuannya adalah melakukan tindakan pencegahan (preventive) terhadap kecelakaan
den diharapkan kejadian yvang sama tidak terulang lagi,

Pada sisi lainnva, Tim Keselamatan dan Resehatan Kerja Departermen Tambang
sendiri ingin mencapai target vaitu kecelakaan mibil € zere acordenmr ). Agar dapat
mengidentifikasi faktor penvebab kecelakaan kerja, dibetubkan data yang lengkap dan
akural. Analisa kecelakaan bukan hal vang mudah, oleh karena itu penentuan sebab-
sebab kecelakaan secary tepal adalah pekerjazn suiit Fakior penvebab kecelakzan harus
secara  iepat  dan jelas  diketahui, sehingge  dikerahui penvebab  dab  cara
Penangzaulangannvg

1.2 Tujuan dan Manfaat
Tujuan penclitian adalah mengkaji penerapan metode Analviie Hierarchy Process
dibidang Keschatan dan Keselamaran Kerja sehingga dapat dimanfaatksn antara lain:
| Mengidentifikasi faktar-fakior penvebab Becelakaan kerja dengan menggunakan
metede dnalviic Hierarchy Process
2. Menvusun  program  keselamatan kerja: berdasarkan fakior-fakior yang
lerdentifikasi,

II. METODOLOGI PENELITIAN
Lingkup pada penelitian ini adalah:
A Penerapan dilzkukan pada Departemen Tambang T semen Padang
b Faktor vang menjadi obyek studi adalah manusia peralatan, kondisi lingkungan
dan metode kerja,
¢. Penilaian perhandingan berpasangan hanya diisi olel | orang vang benar-henar
mengetahui tentang keadaan Keselzmatan dan kescharan kerja di Tambang

Langkah-langlsh pemecahan masalah sebagzai berikut:

L. Penelitian Pencahuluan

Penelitian pendahuluan | prefimenary survey ) dilekukan dengan cara mempelajari
pelaksanaan program Leselamatan dan kesehatan kerja Bund mencapal target zerc
acciceny di obiek studi dalam hal ini adalah Departeren Tambang PT Semen Padany,

2. Studi Literatur

Studi literatur ini perlu untuk membuat landasan tearitis, jupa dilakukan untuk
menemukan  teori-teori  dan konsep-konsep  vang yang berkaitan  dengan masalah
keselamatan dan kesehatan kerja, Teori yang perly dipelajari adalzh konsep Analytic
Hizrarchy Process dan Konsep Kesehatan dan Keselamatan Rerfa.

3. Perumusan Masalah




Metupakan langkah mengidentifikasi pengembangan pemanfaalan konsep Analvic
Hierarchy Process dibidang Keselamatan Kerja.
Selanjutnya, merumuskan permasalahan keselamatan kerja di Depatemen Tambang PT
Semen Padang,

4. Pengumpulan Data

Diata vang butuhkan adalah

a. Faktor —faktor penyvebab kecelakean
Penetapan Taktor untuk menyusun hierarki yvang diperoleh berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara dengan penangsung jawab nmo kesehatan dan
keselamatan kerja di tambang kemudian dari hasil wawancaras penulis membuat
kesimpulan dan struktur lnerarkinya

b. Penilaian perbandingzn berpasangan
Penilaian ind berisikan sekumpulan pertanyaan vang berhubungan dengan hierarks
faktor penvebab kecelakaan Kuesioner ini setiap jawaban vang diberikan
mempunyai bobol sesuat dengan ketentuzn yang ada dalam Hirarkl Analisis
Prases [ AHP 1. Bentuk dar kuesioner seperh terlampir

5. Pengalahan Data
Metode yang dipunakan dalam studi ini adalah Proses Anzlisis Hirarki ( dnadyric
Hierarchy Process ). Pada prinsipnva metode ind adalah  melakukan penilalan
perbandingan berpasangan dengan membandingkan sejumlah kombingsi dan clemen-
elemen vang ada pada setiap hierarks Metode ind berujuan untuk mempercleh derajat
kemungkinan tenadinya kecelakaan dari setiap faktor vang dinilal.

5 Pembahasan
Pembahasan dititikberatkan pada kelebiban dan keterbatasan dari penerzpan
konsep berdasarkan hasil penerapannya pada objek studi. Berdasarkan pembabasan dapat
ditarik kesimpulan dan saran.

Secara garis besar, metodologl penclitian dapat dihbat pads gambar 4.

Selain itw, dalam peneltian ini dibutubkan beberapa asumsi vang digunakan vairu:

1. Penilal atau pemberi bobot fekior merupakan orang yvang berpengalaman dan
memahami  secara  detail permasalahan kesehatan dan  keselamatan kerjz
Departemen Tambang

2, Penctapan faktor pada struktur Wrarki dan pemilaian merupakan persepsi dart team
Keschatan dan keselamatan kerja vang mempunyai perseps yang sama
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Cambar 4.1 Digram Blok Metodologi Penelitian




ITl. HASIL DAN PEMBAHASAN
.1, Hasil

—
.

Faktor-faktor vang menjadi penyebab kecelzkaan keria adalah

Fisik
Penyebab fsik merupakan penyebab kecelakaan yane bisa dilihar secars langsung
vang merupakan benda berwujud seperti - manusia, peralatan, lingkungan kerja.

Non Fisik
Penvebab ronfisik merupakan penvebab kecelakaan yang tidak bisa dilihat secars
langsung seperti - metode kerja.,

Manusia

Manusia merupakan sumber dava wvang digunzkan untuk melaksanakan aktifitas
produksi vang sibuk dengsan akiifitas sehiari-hari, setisp manusia vang ada harus
menyadari balwa keselamatan akan dirinva adalah hal vang sangat penting, dan
manusia bila tidak menyvadari hal tersebut akan dapal menjadi sumber malapetaks
vang akan dapat menyvehabkan kecelakaan pada dirinya.

Peralatan

Peralatan juga merupakan sumber daya vang sangal dibuiuhkzn oleh perusahaan
untuk menunjang kelancaran proses produksings.. Bila sl tidak dipelihars menum
ketentusn vang sda akan menyebabkan kerusskan pada alat yang otomatis alat tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, hal ini tentu merugikan nihak perusahzan

Tempat Kerja

Merupakan tiap ruang sray lapangan, tertutup atzu terbuka, bergerak atau tetap
dimanz tenaga kerja bekerja,atau sering dimasuk; tenaga kerja untuk keperluan suang
usaba dimana terdapal sumber bahaya vang akan dapat menyehablan terjadinya
kecelakaan kerja

Metode Kerja
Merupakan cara-cara / proses-proses vang diatur untuk melaksanskan suaiy pekerjzan
vang tidak berjalan sebagaimana mestinya

Kecerabohan

Perbuatan vang dilakukan oleh manusia tanpa mempedulikan apa yang akan terjadi

pada dirinya, dan MENZANE2ap semua petunjuk yang ada ity tidak begitu penting dan

diz merasa mampu untuk mengalasi semua yang akan terjadi. Terdin dari

& Menjalankan mesin/alat lanpa mengikuti prosedur ata petunjuk pemakaian
Contoh kasus
Seorang operator yvang merasa telah terbiase mengerjakan pekerjaan yang tidak
sesusi dengan petunjuk, menurg pengalaman ia tidak pernah merasz kesulitan
can celaka dengan apa vang dilakukannva, tapi menuru klasifikasinya ia telah




8.

10,

11.

bertindak ceroboh karena siapa tehu suatu sast terjadi kecelakaan vang akan
menimpa dirinys

b, Tiwdak menggunakan alat pengaman vang diberikan
Conteh kasus | Operator merasa telah terbiasa bekerja tanpa alat pengaman dan ia
berpendapat bila alat pengaman tidak terpakai tidak skan terjadi bahaya.

¢.  Bekerja dalam kondisi tidak prima
Conteh kasus © seorang operator telah lelah dan letih dalam mengerjakan suatu
pekerjaan tapi dia tetap memaksakan keadaannya itu untuk retap bekerja.

Kekurangan akan pengetahuan dan keterampilan { lack of knowledge and skill )
Maksudnys manusia tidak mengetale prosedur uniek mengerjakan suatu hal dan
manusia tersebul tidak mengetahoi tatscars vang aman’ perbuatan  berbabava

dan bagi dirinyz. Misalnya
8. Tidak mengetahui tatacara vang aman / perbuatan vang berbahaya
b, Tidak mengetahui tatacara kerja vang akan dilakukannya

Ketidakdisiplinan

Merupakan perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang tidak mao ridak sangoup

untuk mematubs peraturan kesclamatan kerja yang telsh ditetapkan dan seringkali

terjadi pelangearan terhadap apa vang dilakukannyva

Misalnya -

a. Melanggar peraturan keselamatan kerja secara sengaja

b. Bekerja seenaknya tanpa mempedubikan instruksi vang telah ditetapkan

¢, Sikap dan tingkah lzku vang tidak aman seperti © ngobrol, berkelakar dan
bergurau serta tergesa-gesa

Kondisi Alat

Merupakan fakior vang dapat sebagai penyebab teqadinya kecelakaan kerja karena
mungkin saja kalau operator telah bekerja secars hati-hati ternvata pada alat-zlat
tersebut terdapal gangguan otomatis penvebal kecelakasn bukan datang dari
manusianye, tapl karena alatnva sendirt

Misalnwva :

a. Alat tidak dilengkapi dengan identitas vang jelas { petunjuk pemakaian )

. Tidak ada alat pengaman pada ala

c.  Alat pengaman lidak bekera’ rusak

d. Penempatan alat vang tidak pada tempatnya

Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan juga bisa menjadi penvebab kecelakasn karena bilz kondisi
lingkungannya tdak mendukung terjzdinya operasi maka akan sangat berbahava
Kondisi lingkungan yang ada ditambang ini misalnve © terbuka, berangin, panas,
fujan, petir, berbatu-batu, curam, berlumpur, lembab/becek/lengket, licin, bergetar,
berdebu, lentingan, terbekar, meledak, cahaya, ketinggian vang berheda, asap/uas.




Tahap awal vang pokok dalam penerapan metode Analytic Hierarchy Process adalzh
penvusunan struktur hirarki. Struktor hirarki merepakan suseman dara faktor-faktor
penyebab kecelakaan kerja Strukter hizarki diperoleh densan pengembangan sagasan
para pengambil keputusan vang bersifat subjektif, didasarkan atas pengetabuan, logika
dan pengalaman para pengambil keputusan dalam memberikan pertimbangan, sedangkan
untuk penvempurnzan lebih lanjut didubung oleh teon-teon dart hteratur sesual dengan
objek stedi. Hirarki akan berbenti bila fakior penvebab kecelakzan kerja telah dapat
dikendalikan

Setelah tersusun hirarki penvebab kecelakaan kerja, selanjuinyve disusun lembaran
penilaizn perbandingan berpasangan faktor-fakior. Penilalan int dilakukan oleh tim
kehetan dan keselamatan kerja sesua: dengan fungsi yang merjadi tanggung jawabnye

Data vang digunakan sebagal masukan pada pengolaban data adalah struktur
higrarkl yang dijadikan desar bagl penilaian penyebab kecelskaan kerja dan hasil
penilmen berupa matriks penilaian perbandingan berpasangan vang terdapat pada tiap
tingkat hierarki. Hasil pengolaban data adalah bobot prioritas hasil perbandingan antar
faktor pembentuk hierarki, rasio konsistens dengan svarat harus kecil atau sama dengan
010

Dari hasil pengumpulan data vang diperoleh dari basil penilaian perbandingan

berpasangan antar faktor dari tiap tingkat hierark) dapat dibitung efgen vafee dan
dilakukan pengujian konsistenst. Bila rasio konsistenst lebih besar dan 010 maka harus
dilakukan penilaian vlang karema belum tercapai kekensistenan penilalan. Artinya masih
terdapat penilaign yang bersifal random, jadi yang menyebabkan milan vang dibenikan
untuk faktor secara keseluruhan belum konsisten sehingea perlu ditinjau kembalh dengan
melakukan penilaian ulang. Proses inl dilakukan himgea diperoleh nilal rasio konsistensi
vang lebih kecil atau sama dengan 010 yvang menunjukkan bahwa pentlaian yang
dilakukan sudah konsisten dan dengan demikian dapat diperelel bobot dan tiap kritera
pentlaan,
Berdasarkan hasil penilatan secara parsizl mi dapat dipereleh bobot total dengan cara
mengalikan masing-masing bobot sesus dengan keterkaitannya. Contchnya bobot total
dar1 Tidak menggunakan alat pengaman vang diberikan diperaleh dari perkalian babot
faktor fisik, faktor manusia, taktor kecerobohan dan ddak mengeunakan alat pengaman
vang diberikan Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel |

3.2, Pembahasan
3.2.1. Hasil Penerapan

Hasil yang dipercleh dari penerapan metode Analyiic Hierarchy Process adalah
bobot faktor penyebal kecelakaan kera yang dapat dimenfaatkan dalam penyusunan
program  Kesebhatan dan Keselamatan Kerja (K3). Nilal bebot  tersebut  dapat
diinterpretasikan sebagai tingkat kemungkingn tedadinya kecelakaan kerja sehingga
pihak manajemen atau pengngeeng jawab K3 dapst mengantisipasi atau tindakan
preventif melalul perencansan K3 vang lebih komprehensil
Keterbatasan dari penerapan metode Awalyile Hierarchy Process terlihat dar hasil
pemilalen yang bersifat subjektif karena sangat berpantung pada pengetahusn dan
pengalaman pentlai, Penilaian hanva dapat dilakukan olel sescorang vang benar-benar
ahlt dibidangnva dan memiliki pengetahuan vang luas atau ahli dibidangnya, dalam hal
il K3




TABEL T : Bobot Total Penilaian Perbandingan Berpasanpan

_ KODE FAKTOR PENILATAN BOBOT |
| M Tidak dilengkapi dengan identitas/petunjuk vang ielas | 0.00550 il
| N Tidak ada alat pengaman | 0,036
0 Alat pengaman tidak bekerjarusak _ 00115
B Penempatan alat tidak pada tempatnya 0015
| W Menjalan peralatan tanpa menaikut prosedur 0,032
- 2 Tidak mengeunakan alat pengg marn yang diberikan a,192
| 7 Bekerja dalam kondisi kurang prima 0,079
A Tidzk mengetahui tata cara yang aman/perbuatan vang | 0,054
berbahava _
B Tidak mengetahui lata cara kerja vang akan dilakukan | 0018 ]
I Melanggar  peraturan  keselamatan kerja  dengan | 0,073
o= senzaja
J Bekerja seenaknyz tanpa memperdulikan instruks) 0,148

vang telah ditetapkan
K stkap dan tingkah laku vang tidak aman seperti | 0,035
bergurau, rergesa-gesa dan scienisnya :
MNon-Fisik (1125

(]

Jike penilai kurang pengetahuan dan kupenzalaman atau barg menempatt posisi tersebut
schingga kuranz memiliki informasi vang lengkap, maka akan sulit untuk melakukan
penilaian, dengan kata lain hasil penilaian cenderung random. Selain itw, apabila penilain
tetap dilakukan maka akan ditemui kesulitan dalam PenyusIngn strdur hirarki masalal
dan lebih penting lag:, fakior-faktar vang harus diidentifikasi menjadi kurang lenghkap.
Kelebihan dari metode ini terlihac pada rasio konsistensinya vang mampy
mengidentifikasi konsistenst penilai sehingea hasil penilaian dapar dikontrol dari
kerandomannva. Penilaian yang random akan mengakibatkan hasil penilaian tidak
mendekati kandisi nvata. rasio konsistensi antara setiap faktor yang dibandingkan.

4.1.1. Bobot Penilaian

Penilaian perbandingan berpasangan pada metode Anmalviie Hierarchy Process akan
menghasilkan bobot atau derajat kepentingan berupa nilai kuantitatt
Bobot dar hasil pererapan menunjukkan bahwa penyebab kecelakaan yang paling
dominan sdalab faktor manusia, Hal im sesuai kondisi nyatanve bahwa masih banyvak
pekerja vang menggunakan alat pengaman | 0,192) dan bekerja tidak mengikuti instruksi
vang telah ditetapkan (0, 148),
Hasl ini memberikan gambaran bahwa penerapan metode ini valid karena sesuai dengan
kondisi nyatanya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut -




| Metode Arfvric Hierarehy Process (AHP) merupakan metode yang mampu
mengkuantiatitkan data kualitatif sefingga dapal memberikan gambaran yang
lebih baik bagi pengambil Eeputisan.

2. Metode AHP dapas diterapkan pada bidang K3 cengan keterbatasannys pada
pentlai perbandingan berpasangan yang harus menguasal permasalahan dengan
baik, sedangkan kelebihannya adalah PEnEEUnzanova dengan data vang tidak
lengkap secara kuantitatif tetapi secara kualitaril” dimiliki oleh pengambil
Eeputusan,

- Berdasarkan nilai bobot toral dapat dimanfaatkan untuk perencanaan K3 vang
lebih baik lapi karena secaa lengkap memberikan gambaran derajat kepentingan
setiap fakior vang berpengaruh pada K3

Lad

4.2. Saran

Mengingat penerapan metode AHP sangat bergantung  dari hasil penilaian
pethandingsn  berpasanpan, maka dalam penzgunaannya di bidang K3 sebaiknya
dilakukan oleh tim K3 yang beranggotakan crang-orang Yang menguasa permasalahan
k3 dilingkungannya,
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